
 
 

TUGAS AKHIR 
NOMOR : 1452/WM/F.TS/SKR/2022 

 

 

PENGARUH VARIASI PENGGUNAAN NILAI KONSTANTA ASPAL 

RENCANA TERHADAP NILAI PARAMETER MARSHALL PADA 

CAMPURAN ASPAL HRS - WC TERHADAP KARAKTERISTIK UJI 

MARSHALL 

 

 

DISUSUN OLEH: 

OKA ADITYA LORENS MARO 

NOMOR REGISTRASI: 

211 18 009 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

K U P A N G 

2022









v 
 

  

MOTTO 
 

Janganlah Takut, Sebab AKU 

Menyertai Engkau, Janganlah 

Bimbang, Sebab AKU ini Allahmu; 

AKU Akan Meneguhkan, Bahkan 

Akan Menolong Engkau; AKU 

Akan Memegang Engkau Dengan 

Tangan Kanan – KU Yang 

Membawa Kemenangan. 

 

YESAYA 41 : 10 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

dan tuntunan – Nyalah tugas akhir dengan judul “PENGARUH VARIASI 

PENGGUNAAN NILAI KONSTANTA ASPAL RENCANA TERHADAP NILAI 

PARAMETER MARSHALL PADA CAMPURAN ASPAL HRS - WC TERHADAP 

KARAKTERISTIK UJI MARSHALL” dapat diselesaikan dengan baik. Tugas akhir 

ini dikerjakan sebagai kewajiban mahasiswa/i untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar serjana pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

Penyusunan tugas akhir ini tentu tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak. Menyadari akan hal tersebut, maka dihaturkan terima kasih 

kepada : 

1. Bapak Patrisius Batarius, ST., MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. 

2. Bapak Dr. Don Gaspar. N. Da Costa, ST., MT, selaku Ketua Program Studi 

Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

3. Bapak Oktovianus Edvict Semiun, ST., MT, selaku dosen Pembimbing 

Akademik (PA). 

4. Bapak Ir. Egidius Kalogo, MT dan Bapak Mauritius I. Rivendi Naikofi, ST., MT 

selaku dosen Pembimbing Tugas Akhir yang telah meluangkan waktu untuk 

membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan tugas akhir ini. 

5. Bapak Ibu Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang yang selama ini telah mengajari dan 

membimbing dengan segala kemampuan yang dimiliki, hingga akhirnya dapat 

mencapai tahap akhir untuk memperoleh gelar serjana. 

6. Kedua Orang Tua serta Adik (Ades dan Rian) saya yang telah memberikan 

doa, dorongan, dan semangat. 

7. Teman – teman seperjuangan Teknik Sipil Angkatan 2018 dan teman – teman 

Anti Heters Sipil : Lani, David, Ama, Pinto, Valdy, Elvi, Milan, Retno, Yuyun,  

dan Santi di Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

Akhir kata, dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan, sehingga dibutuhkan kritik dan saran dari pembaca yang bersifat 

membangun untuk penyempurnaan tugas akhir ini. 

Kupang, 20 Juli 2022              



vii 
 

“PENGARUH VARIASI PENGGUNAAN NILAI KONSTANTA ASPAL 

RENCANA TERHADAP NILAI PARAMETER MARSHALL PADA CAMPURAN 

ASPAL HRS – WC TERHADAP KARAKTERISTIK UJI MARSHALL” 

 
Oka Aditya Lorens Maro1, Ir. Egidius Kalogo, MT2, Mauritius Ildo Rivendi 

Naikofi, ST., MT3 

email : okaadityamaro09@gmail.com 
 

“ABSTRAK” 

HRS – WC (Hot Rolled Sheet – Wearing Course) adalah salah satu lapis 

paling atas pada perkerasan jalan yang berhubungan langsung dengan ban 

kendaraan dan dirancang untuk tahan terhadap perubahan cuaca, gaya geser, 

tekanan roda ban kendaraan serta memberikan lapis kedap air (Impermeability) 

untuk lapisan dibawahnya. Pada penelitian ini dilakukan dengan variaisi 

pengunaan nilai konstanta aspal rencana (2,0, 2,5, dan 3,0) terhadap parameter 

marshall dalam campuran lapisan HRS – WC. Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh variasi penggunaan nilai konstanta aspal rencana (2,0, 2,5, 3,0) 

terhadap parameter marshall dalam campuran lapisan HRS – WC. Manfaatnya 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi Mix Design campuran Lataston (HRS-

WC) dan dapat mengetahui nilai konstanta yang baik untuk kadar aspal rencana 

dalam campuran Lataston (HRS-WC) dengan material dari Quarry Takari 

Kabupaten Kupang. 

Hasil analisa uji marshall pada variasi penggunaan nilai konstanta (2,0, 2,5, 

dan 3,0) aspal rencana dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai parameter marshall 

yang dicapai dalam penelitian ini adalah nilai konstanta 2,0 yang  paling ideal 

karena parameter atau sifat – sifat campuran pada konstanta 2 saling terikat atau 

berhubungan (stabilitas, flow, MQ, VIM, VMA, VFA, dan kepadatan) dan 

memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga Revisi 3 Tahun 2018 dengan nilai 

stabilitas = minimum 600 kg, kelelehan (flow) = minimum 3 mm, Marshall Quotient 

(MQ) = minimum 250 kg/mm, rongga dalam campuran (VIM) = 4% - 6%, rongga 

dalam agregat (VMA) = minimum 18%, rongga terisi aspal (VFA) = minimum 68%. 

 

Kata Kunci : Lataston (HRS – WC), Variasi Nilai Konstanta (2,0, 2,5, dan 3,0),  

           Uji Marshall. 
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